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INTISARI 

Penerapan Potensi Lokal Kabupaten Sleman Yogyakarta 

ke dalam Kurikulum Kimia SMA/MA 

 

Oleh: 

Zakia Zubaida 

NIM. 08670019 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi lokal di wilayah 

Kabupaten Sleman yang memiliki kemungkinan untuk dapat diterapkan ke dalam 

kurikulum atau pembelajaran kimia di SMA/MA. Selain itu, juga untuk mengetahui 

keterkaitan materi pembelajaran kimia SMA dengan potensi lokal, serta hambatan 

dari penerapan potensi lokal ke dalam kurikulum atau pembelajaran kimia SMA. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini 

adalah Kabupaten Sleman bagian tengah. Terdapat enam kecamatan yang diteliti, 

yaitu Kecamatan Depok, Kecamatan Gamping, Kecamatan Mlati, Kecamatan 

Ngaglik, Kecamatan Ngemplak, dan Kecamatan Sleman. Teknik sampling dilakukan 

dengan cara purpossive sampling yang didasarkan pada pertimbangan tertentu, seperti 

ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. 

Data yang terkumpul dikategorisasikan dan disusun secara sistematis untuk 

selanjutnya dibuat kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi lokal yang teridentifikasi di 

Kabupaten Sleman bagian tengah memiliki kemungkinan untuk dapat diterapkan ke 

dalam kurikulum atau pembelajaran kimia, beberapa diantaranya memiliki 

keterkaitan dengan materi pembelajaran kimia SMA. Akan tetapi, dari enam SMA 

yang diteliti, penerapan potensi lokal hanya sekadar terintegrasi ke dalam 

pembelajaran dan tidak dituliskan di dalam kurikulum. 

Kata kunci: kimia, Kabupaten Sleman, potensi lokal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia mengalami perubahan yang sangat mendasar pada semua aspek 

kehidupan sejak tahun 1998. Perubahan tersebut disebabkan oleh perubahan 

politik dan tata pemerintahan yang semula bersifat sentralistik menjadi 

desentralistik. Pada pemerintahan sentralistik, hampir semua kendali dan 

kebijakan dilaksanakan oleh pemerintah pusat. Pemerintah daerah hanya sebagai 

pelaksana kebijakan. Akan tetapi, pada pemerintahan desentralistik, wewenang 

pemerintah daerah lebih besar untuk membuat dan melaksanakan kebijakan sesuai 

dengan potensi dan kebutuhan daerahnya masing-masing, termasuk dalam aspek 

pendidikan (Ahmadi dkk., 2012: 7). 

Bentuk nyata dari desentralisasi pengelolaan pendidikan adalah 

diberikannya kewenangan kepada satuan pendidikan untuk mengambil keputusan 

berkenaan dengan pengelolaan pendidikan, seperti dalam pengelolaan kurikulum, 

baik dalam penyusunan maupun pelaksanaannya di satuan pendidikan. Menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 1 ayat 13, kurikulum dipahami 

sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh karena itu, 

pemerintah menggiring para pelaku pendidikan untuk mengimplementasikan 
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kurikulum dalam bentuk Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

(Mulyasa, 2007: 19). 

Di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 1 ayat 15, 

dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP 

dilakukan oleh satuan pendidikan dengan didasarkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP) (Mulyasa, 2007: 19). 

KTSP merupakan suatu model pengembangan kurikulum yang disusun 

dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan dalam upaya 

mengimplementasi standar isi dan standar kompetensi lulusan agar menjadi 

kegiatan pembelajaran yang operasional, siap dilaksanakan oleh sekolah dan 

memiliki desain untuk menghasilkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

satuan pendidikan. Di dalam panduan BSNP dinyatakan bahwa KTSP 

dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah atau karakteristik 

daerah, kondisi sosial budaya masyarakat setempat, dan peserta didik (Muhaimin 

dkk., 2008: 43). 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa kurikulum harus 

relevan dengan kebutuhan dan potensi lokal daerah setempat. Oleh karena itu, 

potensi lokal perlu diperkenalkan kepada peserta didik. Salah satu caranya adalah 

dengan memasukkan potensi lokal ke dalam kurikulum atau pembelajaran. 

Memasukkan potensi lokal ke dalam kurikulum atau pembelajaran akan membuat 
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pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik (Suprihatiningrum dkk., 2011: 2). Salah 

satunya adalah dengan memasukkan potensi lokal ke dalam kurikulum kimia. 

Salah satu wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki 

beragam potensi dan budaya lokal adalah Kabupaten Sleman. Potensi lokal yang 

dimiliki antara lain dalam bidang ekonomi, sosial, maupun budaya. Kabupaten ini 

berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah di sebelah utara dan timur, Kabupaten 

Gunung Kidul, Kabupaten Bantul, dan Kota Yogyakarta di sebelah selatan, serta 

Kabupaten Kulon Progo di sebelah barat 

(http://www.slemankab.go.id/wpcontent/file/rpjmd2011/BAB_II_GambaranUmu

mKondisiDaerah_a.pdf, diakses pada 12 September 2012, 13:36). 

Kabupaten Sleman merupakan kabupaten terkaya di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Bagian utara kabupaten ini merupakan pegunungan, 

dengan puncak Gunung Merapi di perbatasan Jawa Tengah. Adapun di bagian 

selatan merupakan dataran rendah yang subur. Di antara sungai-sungai besar yang 

melintasi kabupaten ini adalah Kali Progo (membatasi Kabupaten Sleman dengan 

Kabupaten Kulon Progo), Kali Code, dan Kali Tapus. 

Potensi lokal yang terdapat di Kabupaten Sleman cukup banyak dan 

beragam. Ada beberapa desa wisata budaya yang terdapat di Kabupaten Sleman, 

yaitu Desa Wisata Budaya Brayut (Kecamatan Ngaglik), Desa Wisata Budaya 

Tanjung (Kecamatan Ngaglik), Desa Wisata Fauna Ketingan (Kecamatan Mlati), 

dan Desa Wisata Budaya Mlangi (Kecamatan Gamping). Kesenian yang terdapat 

mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/wiki/Jawa_Tengah
mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/wiki/Kabupaten_Gunung_Kidul
mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/wiki/Kabupaten_Gunung_Kidul
mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/wiki/Kabupaten_Bantul
mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/wiki/Kota_Yogyakarta
mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/wiki/Kabupaten_Kulon_Progo
mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/wiki/Gunung_Merapi
mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/wiki/Kali_Progo
mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/w/index.php?title=Kali_Code&action=edit&redlink=1
mhtml:file://E:/local%20filez/all%20abod%20skripzi/kabupaten%20sleman.mht!/w/index.php?title=Kali_Tapus&action=edit&redlink=1
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di Kabupaten Sleman juga beragam, diantaranya karawitan, macapat, shalawat, 

campursari, jathilan, dan hadhroh (http://bappeda.slemankab.go.id/wp-

content/uploads/2012/03/Kajian-Budaya.pdf, diakses pada 22 Oktober 2012, 

10:58). 

Penelitian ini difokuskan pada enam kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Sleman bagian tengah, yaitu Kecamatan Depok, Kecamatan Gamping, 

Kecamatan Mlati, Kecamatan Ngaglik, Kecamatan Ngemplak, dan Kecamatan 

Sleman. Masing-masing kecamatan tersebut memiliki potensi yang cukup besar di 

bidang kebudayaan dan kesenian.  

Potensi yang dimiliki oleh masing-masing kecamatan tersebut memiliki 

kemungkinan untuk dapat dimasukkan ke dalam kurikulum atau pembelajaran, 

termasuk kimia. Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA. Oleh karena 

itu, kimia mempunyai karakteristik yang sama dengan IPA, yaitu berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip 

saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA, khususnya 

kimia, dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar, serta mengembangkan lebih lanjut dalam penerapannya di 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA, khususnya kimia, menekankan 

pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar  

peserta didik mampu memahami alam sekitar secara ilmiah. Kimia adalah ilmu 

yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-

http://bappeda.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2012/03/Kajian-Budaya.pdf
http://bappeda.slemankab.go.id/wp-content/uploads/2012/03/Kajian-Budaya.pdf
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gejala alam yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, perubahan, 

dinamika, dan energetika zat. 

Tahap awal dari pengembangan kurikulum berbasis keunggulan lokal 

adalah mengidentifikasi potensi lokal yang mungkin untuk dikembangkan oleh 

masing-masing wilayah, dalam hal ini adalah wilayah Kabupaten Sleman bagian 

tengah. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan diidentifikasi potensi lokal yang 

dimiliki wilayah Kabupaten Sleman bagian tengah yang memiliki kemungkinan 

untuk dapat dimasukkan atau diterapkan ke dalam kurikulum maupun 

pembelajaran kimia di SMA/MA. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut.  

1. Apa saja potensi lokal di wilayah Kabupaten Sleman bagian tengah yang 

memiliki keterkaitan dengan materi pembelajaran kimia SMA? 

2. Apa hambatan dari penerapan potensi lokal ke dalam kurikulum kimia 

SMA/MA di wilayah Kabupaten Sleman bagian tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi potensi lokal di wilayah Kabupaten Sleman bagian tengah 

yang memiliki keterkaitan dengan materi pembelajaran kimia SMA. 
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2. Mengetahui hambatan dari penerapan potensi lokal ke dalam kurikulum kimia 

SMA/MA di wilayah Kabupaten Sleman bagian tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

 Mengetahui secara lebih mendalam tentang potensi lokal yang terdapat 

di wilayah Kabupaten Sleman bagian tengah yang terkait dengan materi 

pembelajaran kimia SMA/MA sehingga penerapan potensi lokal ke dalam 

kurikulum atau pembelajaran kimia SMA/MA dapat lebih dioptimalkan. 

2. Bagi Peneliti 

  Mengetahui potensi lokal yang terdapat di wilayah Kabupaten Sleman 

bagian tengah dan keterkaitannya dengan dunia pendidikan, khusunya dalam 

kurikulum atau pembelajaran kimia SMA/MA. 

3. Bagi Dunia Pendidikan 

Mengetahui keterkaitan potensi lokal yang terdapat di wilayah 

Kabupaten Sleman bagian tengah dengan materi pembelajaran kimia 

SMA/MA, serta hambatannya dalam pelaksanaan pembelajaran kimia 

SMA/MA. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian deskriptif kualitatif ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Potensi lokal yang terdapat di wilayah Kabupaten Sleman bagian tengah 

cukup beragam dan beberapa diantaranya memiliki kemungkinan untuk dapat 

diterapkan ke dalam kurikulum atau pembelajaran kimia SMA. Kabupaten 

Sleman bagian tengah terdiri dari enam kecamatan, yaitu Kecamatan Depok, 

Kecamatan Gamping, Kecamatan Mlati, Kecamatan Ngaglik, Kecamatan 

Ngemplak, dan Kecamatan Sleman. Masing-masing kecamatan memiliki 

potensi lokal yang berbeda-beda. 

a. Kecamatan Depok 

Salah satu sarana perekonomian di kecamatan Depok memiliki 

keterkaitan dengan kimia, yaitu laundry. Jasa laundry ini sangat banyak 

tersebar di wilayah Kecamatan Depok. Bahan kimia yang biasa dipakai 

dalam laundry yaitu detergen, spotter (pengangkat noda), anti septic, 

pemutih, softener, pelicin, dan parfum. Hal tersebut dapat diintegrasikan 

ke dalam materi pembelajaran kimia SMA/MA kelas XI semester 2, yaitu 

sistem koloid.  
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b. Kecamatan Gamping 

Kecamatan Gamping merupakan sentra industri untuk roti. Industri 

tersebut banyak terdapat di Desa Kaliabu, sepanjang jembatan layang. 

Proses produksi roti dapat dikaji pada materi kimia SMA/MA kelas X 

semester 2, yaitu larutan elektrolit dan non-elektrolit, serta sifat-sifat 

senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa makromolekul. 

Desa wisata Sukunan merupakan desa wisata lingkungan. Peserta didik 

dapat belajar banyak mengenai kimia di desa wisata tersebut, mulai dari 

pengelolaan sampah, pembuatan pupuk, sampai IPAL. 

c. Kecamatan Mlati 

Kecamatan Mlati terkenal dengan kerajinan bambu. Salah satu 

showroom yang terkenal adalah showroom Sundari yang berada di Desa 

Tirtoadi. Selain itu juga terdapat kerajinan batik dan budidaya ikan Mina 

Kepis di Desa Sumberadi. Bambu dapat dikaji secara kimia, dilihat dari 

segi proses produksi bambu. Selain itu, industri batik juga melibatkan 

banyak zat kimia. Zat-zat tersebut dapat dikaji pada materi kimia 

SMA/MA kelas X semester 2 pada materi sifat-sifat  larutan elektrolit dan 

larutan non-elektrolit, serta reaksi oksidasi-reduksi. 

d. Kecamatan Ngaglik 

Kecamatan Ngaglik memiliki banyak lahan pertanian. Akan tetapi, 

banyak lahan pertanian berubah menjadi lahan perekonomian warga 

karena Kecamatan Ngaglik merupakan wilayah pengembangan 
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(aglomerasi) Kota Yogyakarta ke arah utara. Proses pembajakan sawah 

dapat dikaji pada materi kimia SMA/MA kelas XII semester 1, yaitu 

mengenai karakteristik unsur-unsur penting. 

e. Kecamatan Ngemplak 

Kecamatan Ngemplak memiliki sumber daya air yang melimpah. 

Hal tersebut dimanfaatkan oleh warga untuk membuat kolam atau tambak 

ikan, sehingga banyak terdapat budidaya ikan di wilayah Kecamatan 

Ngemplak. Balai Benih Ikan menjadi salah satu tempat yang menyediakan 

berbagai benih ikan. Kualitas air untuk budidaya ikan dapat dikaji dalam 

materi kimia SMA/MA kelas XI semester 2, yaitu perhitungan pH. 

f. Kecamatan Sleman 

Kecamatan Sleman dilalui oleh jalan propinsi dan jalan kabupaten 

sepanjang 106 km. Di sepanjang jalan tersebut banyak ladang usaha 

warga, seperti toko, bengkel, pusat oleh-oleh, dan pabrik. Salah satu 

pabrik yang terkenal adalah pabrik tekstil PT. Primissima. Benang 

menjadi salah satu barang yang diproduksi oleh pabrik tekstil. Salah satu 

serat untuk membuat benang adalah poliamida yang berasal dari 

petrokimia. Poliamida dapat dikaji dalam materi kimia SMA/MA kelas 

XII semester 2, yaitu senyawa karbon. 

2. Penerapan potensi lokal yang terdapat di wilayah Kabupaten Sleman bagian 

tengah ke dalam kurikulum atau pembelajaran kimia SMA/MA belum 

maksimal, meskipun sekolah memiliki peluang untuk dapat menerapkan. 
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Potensi lokal hanya terintegrasi ke dalam pembelajaran kimia. Alokasi waktu 

yang ditetapkan oleh dinas pusat tidak memberikan keleluasaan kepada 

sekolah untuk dapat menambah jam terkait potensi lokal. Selain itu, 

keterbatasan jumlah dan keterampilan tenaga pendidik juga menjadi hambatan 

dari penerapan potensi lokal ke dalam kurikulum atau pembelajaran kimia 

SMA/MA. 

B. Saran 

Potensi lokal yang terdapat di wilayah Kabupaten Sleman bagian tengah 

yang sudah atau belum diterapkan ke dalam KTSP untuk mata pelajaran kimia 

SMA/MA dapat lebih dioptimalkan pada kurikulum 2013, karena pada 

hakikatnya potensi lokal sangat penting untuk dipelajari di sekolah sebagai bekal 

peserta didik untuk dapat mengembangkan lingkungan sekitarnya. 
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A. SMA Negeri 1 Ngemplak 

1. Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Ngemplak 

 

 

2. Wawancara dengan Wakil Kepala SMA Negeri 1 Ngemplak Bidang 

Kurikulum 
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3. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Kimia SMA Negeri 1 

Ngemplak 

 

 

A. SMA Negeri 1 Gamping 

1. Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Gamping 
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2. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Kimia SMA Negeri 1 

Gamping 

 

 

B. SMA Negeri 1 Ngaglik 

1. Wawancara dengan Wakil Kepala SMA Negeri 1 Ngaglik 
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C. SMA Negeri 1 Mlati 

1. Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Mlati 

 

2. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Kimia SMA Negeri 1 Mlati 
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D. SMA Negeri 1 Depok 

1. Wawancara dengan Wakil Kepala SMA Negeri 1 Depok Bidang 

Sarana dan Prasarana 

2. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Kimia SMA Negeri 1 

Depok 
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E. SMA Negeri 1 Sleman 

1. Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Sleman 

 

2. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Kimia SMA Negeri 1 

Sleman 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

I. Panduan Wawancara 

A. Kepala Sekolah 

1. Apa yang Anda ketahui tentang potensi lokal yang dimiliki 

wilayah ini? 

2. Menurut Anda, dapatkah potensi lokal diterapkan ke dalam 

pembelajaran/kurikulum, khususnya kurikulum kimia? 

3. Bagaimana pendapat Anda mengenai penerapan potensi lokal ke 

dalam pembelajaran/kurikulum kimia? 

4. Seberapa pentingkah penerapan potensi lokal ke dalam 

pembelajaran/kurikulum kimia? 

5. Menurut Anda, seberapa besar peluang sekolah ini untuk dapat 

menerapkan potensi lokal ke dalam pembelajaran/kurikulum 

kimia? 

6. Apakah potensi lokal telah diterapkan dalam 

pembelajaran/kurikulum kimia di sekolah ini? 

7. Jika sudah diterapkan, sejak kapan? 

8. Apa latar belakang penerapan potensi lokal ke dalam 

pembelajaran/kurikulum kimia? 

9. Adakah hambatan yang dialami dalam menerapkan potensi lokal 

ke dalam pembelajaran/kurikulum kimia? 
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10. Jika belum diterapkan, hambatan apa yang menjadikan potensi 

lokal belum dapat diterapkan ke dalam pembelajaran/kurikulum 

kimia? 

11. Bagaimana Anda melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 

pelaksanaan pendidikan di sekolah ini? 

B. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

1. Apa yang Anda ketahui tentang potensi lokal yang dimiliki 

wilayah ini? 

2. Menurut Anda, dapatkah potensi lokal diterapkan ke dalam 

pembelajaran/kurikulum, khususnya kurikulum kimia? 

3. Bagaimana pendapat Anda mengenai penerapan potensi lokal ke 

dalam pembelajaran/kurikulum kimia? 

4. Seberapa pentingkah penerapan potensi lokal ke dalam 

pembelajaran/kurikulum kimia? 

5. Menurut Anda, seberapa besar peluang sekolah ini untuk dapat 

menerapkan potensi lokal ke dalam pembelajaran/kurikulum 

kimia? 

6. Apakah potensi lokal telah diterapkan dalam 

pembelajaran/kurikulum kimia di sekolah ini? 

7. Jika sudah diterapkan, sejak kapan? 
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8. Apa latar belakang penerapan potensi lokal ke dalam 

pembelajaran/kurikulum kimia? 

9. Adakah hambatan yang dialami dalam menerapkan potensi lokal 

ke dalam pembelajaran/kurikulum kimia? 

10. Jika belum diterapkan, hambatan apa yang menjadikan potensi 

lokal belum dapat diterapkan ke dalam pembelajaran/kurikulum 

kimia? 

C. Guru Mata Pelajaran Kimia 

1. Sejak kapan Anda mengajar mata pelajaran kimia di sekolah ini? 

2. Apa yang Anda ketahui tentang potensi lokal yang dimiliki 

wilayah ini? 

3. Menurut Anda, dapatkah potensi lokal diterapkan ke dalam 

pembelajaran/kurikulum, khususnya kurikulum kimia? 

4. Bagaimana pendapat Anda mengenai penerapan potensi lokal ke 

dalam pembelajaran/kurikulum kimia? 

5. Seberapa pentingkah penerapan potensi lokal ke dalam 

pembelajaran/kurikulum kimia? 

6. Menurut Anda, seberapa besar peluang sekolah ini untuk dapat 

menerapkan potensi lokal ke dalam pembelajaran/kurikulum 

kimia? 
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7. Metode atau pendekatan apakah yang Anda gunakan untuk 

membuat siswa paham dengan materi ajar? 

8. Apakah Anda menerapkan potensi lokal ke dalam proses 

pembelajaran di kelas? 

9. Jika telah menerapkan, apakah hal tersebut dapat meningkatkan 

motivasi belajar kimia siswa? 

II. Panduan Observasi 

Observasi potensi yang dimiliki wilayah tengah Kabupaten Sleman. 

A. Kecamatan Depok 

B. Kecamatan Gamping 

C. Kecamatan Mlati 

D. Kecamatan Ngaglik 

E. Kecamatan Ngemplak 

F. Kecamatan Sleman 
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CATATAN LAPANGAN 

No. Tanggal Tempat Kegiatan 

1. 28 Januari 2013 Bappeda Sleman - Memasukkan surat izin 

penelitian ke Bappeda Sleman 

- Mengantar tembusan ke instansi 

terkait 

2. 30 Januari 2013 SMA N 1 Ngemplak - Memasukkan surat izin 

penelitian ke SMA N 1 

Ngemplak 

- Konsultasi dengan Kepala SMA 

N 1 Ngemplak 

3. 1 Februari 2013 - SMA N 1 Ngemplak 

 

- Kecamatan 

Ngemplak 

 

 

- Ngemplak 

- Wawancara dengan Kepala SMA 

N 1 Ngemplak 

- Wawancara dengan bagian Tata 

Pemerintahan terkait potensi 

lokal dan meminjam data 

monografi 

- Observasi awal lingkungan 

sekitar SMA N 1 Ngemplak 

4. 11 Februari 2013 Mlati - Observasi awal potensi lokal 

5. 12 Februari 2013 - SMA N 1 Ngemplak 

 

 

- Ngemplak 

- Izin penelitian dengan Wakil 

Kepala dan Guru Kimia SMA N 

1 Ngemplak 

- Observasi lanjutan dan kroscek 

dengan hasil wawancara terkait 

potensi lokal daerah setempat 

6. 14 Februari 2013 SMA N 1 Ngemplak Wawancara dengan Guru Kimia 

SMA N 1 Ngemplak 

7. 15 Februari 2013 SMA N 1 Ngemplak Wawancara dengan Wakil Kepala 

SMA N 1 Ngemplak 

8. 18 Februari 2013 - Dikpora 

 

- Dinas  

- Wawancara dengan Kabag 

Kursis SMA/SMK 

- Kunjungan untuk melihat potensi 

Kabupaten Sleman 

9. 20 Februari 2013 - Kecamatan Gamping 

 

- Wawancara dengan bagian 

Kesejahteraan Masyarakat 
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- Gamping - Observasi terkait potensi lokal 

daerah setempat 

10. 23 Februari 2013 Mlati Observasi lanjutan terkait potensi 

lokal daerah setempat 

11. 26 Februari 2013 SMA N 1 Gamping - Izin penelitian dengan Guru 

Kimia SMA N 1 Gamping 

- Wawancara dengan Kepala SMA 

N 1 Gamping 

12. 28 Februari 2013 SMA N 1 Gamping Wawancara dengan Guru Kimia 

SMA N 1 Gamping 

13. 6 Maret 2013 SMA N 1 Ngaglik Wawancara dengan Wakil Kepala 

SMA N 1 Ngaglik 

14. 13 Maret 2013 Kecamatan Mlati - Wawancara terkait potensi lokal 

daerah setempat 

- Meminjam data monografi 

15. 14 Maret 2013 SMA N 1 Mlati - Wawancara dengan Guru Kimia 

SMA N 1 Mlati 

- Wawancara dengan Kepala SMA 

N 1 Mlati 

16. 27 Maret 2013 - Ngaglik 

 

- Sleman 

- Observasi awal potensi lokal 

daerah setempat 

- Observasi awal potensi lokal 

daerah setempat 

17. 1 April 2013 - Ngaglik 

 

- Kecamatan Sleman 

 

 

- Sleman 

- Observasi lanjutan terkait potensi 

lokal daerah setempat 

- Meminjam data monografi dan 

wawancara singkat terkait 

potensi lokal daerah setempat 

- Observasi awal potensi lokal 

daerah setempat 

18. 13 April 2013 - Depok 

 

- SMA N 1 Depok 

- Observasi potensi lokal daerah 

setempat  

- Wawancara dengan Guru Kimia 

SMA N 1 Depok 

19. 13 Mei 2013 SMA N 1 Depok Wawancara dengan Wakil Kepala 

SMA N 1 Depok 

20. 25 Mei 2013 - SMA N 1 Sleman 

- Sleman 

- Izin penelitian 

- Observasi potensi lokal daerah 
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setempat 

21. 27 Mei 2013 - SMA N 1 Sleman 

 

 

 

 

- Wawancara dengan Guru Kimia 

SMA N 1 Sleman 

- Wawancara dengan Kepala SMA 

N 1 Sleman 
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